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A. Pendahuluan 
 Praktik perzinaan dapat membawa persoalan krusial dalam kehidupan sosial, 
oleh karena wajarlah jika larangan untuk melakukannya dalam Al-Qur‘an diiringi 
dengan penegasan bahwa perbuatan itu adalah perbuatan keji dan jalan yang keliru. 
Di antara persoalan yang diakibatkan oleh perbuatan keji itu terkait antara status 
anak dan menikahi wanita sebagai salah satu pelakunya. Untuk menjelaskan status 
hukum dari kedua macam “korban” dari perzinaan itu perlu penjelasan yang 
secukupnya karena tak jarang status keduanya sering dikacaukan sehingga tak jelas 
duduk perkaranya. 
 Persoalan lain sesuai dengan judul di atas adalah tentang kedudukan anak 
hasil inseminasi. Terhadap persoalan ini, yang menjadi permasalahan bukan 
bagaimana sikap Islam terhadap inseminasi sebagai dampak dari kemajuan ilmu dan 
teknologi, tapi pada proses pembuahan yang canggih itu dapat melahirkan anak 
nantinya anak tersebut membutuhkan garis keturunan yang jelas, apakah prosesnya 
dapat disamakan dengan zina atau tidak, hal ini penting untuk diperjelas posisi 
hukumnya. 
 Imam Al-Jurzani dalam kitabnya at-Ta‘rifat, mendefinisikan zina berdasarkan 
definisi di atas, suatu perbuatan dapat dikatakan zina jika memenuhi dua unsur. 
Pertama adanya persetubuhan (sexual intercuorse) antara dua orang yang berbeda 
kelamin dan bukan suami/istri. Kedua, tidak adanya keserupaan atau kekeliruan 
(syubhat) dalam perbuatan seks (sex act). 
 Berdasarkan kepada unsur pertama, maka dua pasangan yang berbeda 
kelaminnya (laki dan perempuan) yang baru bermesraan, seperti berciuman, 
berpelukan, dan bercumbu rayu belum dapat dikatakan berbuat zina yang dikenakan 
hukum had berupa dera bagi yang belum pernah kawin atau rajam bagi yang sudah 
pernah kawin. Tapi mereka bisa dikenakan hukum ta‘zir yang bersifat edukatif agar 
melepaskan perbuatannya, hingga terhindar dari perzinaan. Meski baru melakukan 
perbuatan yang baru dikatakan pengantar perbuatan zina sebagaimana tersebut tetap 
perbuatan-perbuatan tersebut hukumnya haram untuk dilakukan dan pelakunya telah 
dikatakan orang yang berbuat dosa. Tentang keharaman perbuatan zina dan semua 
kondisi yang dapat mengantarkan seseorang kepada perbuatan tersebut ditegaskan 
oleh Allah dalam ayat berikut ini: 
ىاَتۡقَرُبواْااَوَلا َِّنَ َشٗةاوََسآَءاَسبِّيٗٗلااۥإِّنَّهُااٱلز  ا ٣٢ََكَناَفَٰحِّ
“Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk.”1 (QS. Al-Isra’ [17]: 32) 
 Dengan permasalahan di atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu 
bagaimana bentuk hukuman bagi orang yang melakukan zina? 
                                                          
1 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 93-94 
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1. Hukum Zina 
a. Islam mengajurkan nikah, karena ia merupakan jalan yang paling sehat dan 
tetap untuk menyalurkan kebutuhan biologis (insink seks). Pernikahan juga 
merupakan sarana yang ideal untuk memperoleh keturunan, di mana suami 
istri mendidik serta membesarkannya dengan penuh kasih sayang dan 
kemulian, diperlindungan serta kebesaran jiwa. Tujuannya ialah agar 
keturunan itu mampu mengemban tanggung jawab, itu selanjutnya berjuang 
guna memajukan dan meningkatkan kehidupannya. 
b. Selain merupakan sarana penyaluran kebutuhan biologis (insink seks), nikah 
merupakan pencegah penyaluran kebutuhan itu pada jalan yang tidak 
dikehendaki agama. Nikah mengandung arti larangan menyalurkan potensi 
seks dengan cara-cara diluar ajaran agama atau menyimpang. Itulah sebabnya 
agama melarang pergaulan bebas, dansa-dansi, gambar-gambar porno dan 
nyayian-nyayian yang merangsang serta cara-cara lain yang dapat 
menggelamkan nafsu berahi menjerumuskan orang kepada kejahatan seks sual 
yang tidak dibenarkan oleh agama. Dengan larangan ini dimaksudkan agar 
rumah tangga tidak di rasuki oleh hal-hal yang dapat melemahkannya dan 
agar suatu keluarga tidak dilanda broken-home.  
c. Zina dinyatakan oleh agama sebagai perbuatan melanggar hukum yang tentu 
saja dan sudah seharusnya diberi hukuman maksimal, mengingat akibat yang 
ditimbulkannya sangatlah buruk, lagi pula mengundang kejahatan dan 
dosa.hubungan bebas (free sex) dan segala bentuk hubungan kelamin lainnya 
diluar ketentuan agama adalah berbuatan yang membahayakan dan 
mengancam keutuhan masyarakat, disamping sebagai perbuatan yang sangat 
nista. Friman Allah : 
ىاَتۡقَرُبواْااَوَلا َِّنَ َشٗةاوََسآَءاَسبِّيٗٗلااۥإِّنَّهُااٱلز  ا ٣٢ََكَناَفَٰحِّ
“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah 
berbuatan yang keji dan merupakan jalan yang buruk” (QS. Al-Israa [17]: 
32) 
d. Zina merupakan sebab langsung menularnya penyakit-penyakit yang sangat 
membahayakan, lagi pula turun-temunurun; dari ayah ke anak, ke cucu dan 
seterusnya, seperti syphilis, gonorhohe, lymphogranuloma ingunale, 
granuloma venereum dan ulcusmolle. 
e. Zina merupakan salah satu sebab terjadinya pembunuhan, karena sifat atau 
rasa cemburu yang memang sudah menjadi watak manusia. Bukankah sangat 
sedikit laki-laki yang baik atau perempuan yang mulia yang bisa merelakan 
begitu saja menyelewengkan hubungan kelamin. Seorang laki-laki malah 
bahkan tidak melihat jalan lain guna menghapus noda-noda hitam yang 
menimpa diri dan keluarganya, melainkan dengan jalan dialirkannya darah.  
f. Zina mengakibatkan rusaknya rumah tangga, menghilangkan harkat keluarga, 
memutuskan tali pernikahan/perkawinan dan membuat buruknya pendidikan 
yang diterima oleh anak-anak. Hal ini tak kurang menyebabkan sang anak 
sering memilih jalan yang sesat, melakukan penyelewengan dan pelanggaran 
hukum. 
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g. Dalam perzinaan terselit unsur menyia-nyiakan keturunan dan memilikan 
harta kepada selain orang yang berhak atasnya, yakni pewarisan harta si 
pelaku kepada anak-anak jadah. 
h. Zina merupakan pembebanan yang justru menimpa diri pezina itu sendiri, 
dimana hamilnya wanita yang di zinainya, maka sang penzina terpaksa 
mendidik/mengasuh anak yang secara hukum bukan anaknya. 
i. Zina adalah hubungan kelamin sesaat yang tak bertanggung jawab. Perbuatan 
semacam ini perbuatan binatang yang semestinya dihindari oleh setiap 
manusia yang menyadari kemuliaan harkat manusia. 
  
 Pendeknya zina itu sudah terang merupakan perbuatan yang menimbulkan 
kerusakan besar, ditilik secara ilmiah. Zina adalah salah satu diantara sebab-
sebab dominan yang mengakibatkan kerusakan dan kehancuran peradaban, 
menularkan penyakit-penyakit yang sangat berbahaya, mendorong orang untuk 
terus-menerus hidup membujang serta praktek hidup bersama tanpa nikah. 
Dengan demikian zina merupakan sebab utama dari pada kemelaratan, 
pemborosan, kecabulan dan pelacuran. 
 Karena sebab-sebab tersebut di atas dan sebab-sebab lainnya, maka islam 
menetapkan hukuman yang keras/berat terhadap pelaku zina. Hukuman tersebut 
kelihatannya memang berat, namun masih lebih ringan dibandingkan dengan 
kejahatan yang ditimbulkan oleh perbuatan zina itu sendiri terhadap masyarakat. 
Untuk ini islam memilih mana yang lebih ringan diantara memberikan hukuman 
berat kepada si pelaku zina dan mempertimbangkan kepentingan masyarakat 
umum. 
 Dengan kata lain Islam menetapkan hukum berdasarkan dan setelah 
menimbang, bahwa menghukum si pelaku zina dengan hukuman yang berat 
adalah lebih adil ketimbang membiarkan rusaknya masyarakat disebabkan oleh 
merajalelanya perzinaan. Sungguh tak syak lagi, bahwa bahaya (kemadaratan) 
hukuman terhadap pezina tidak seberapa besarnya bila dibandingkan dengan 
bahaya yang ditimbulkan olehnya terhadap masyarakat, yakni bahaya 
bersimaharajalelanya perzinaan, kemungkaran dan pelacuran. 
 Hukuman yang dijatuhkan atas diri pezina memang mencelakan dirinya, 
akan tetapi melaksanakan hukuman itu mengandung arti memelihara jiwa, 
mempertahankan kehormatan, melindungi keutuhan keluarga yang justru 
merupakan unsur utama masyarakat. Bukankah baik dan buruknya suatu 
masyarakat itu banyak ditentukan oleh baik atau tidaknya keluarga-keluarga yang 
ada di dalamnya? Eksistensi suatu umat tergantung kepada kebaikan akhlak 
(moral), ketinggian peradaban, kesucian dari kekotoran moral dan noda, 
kebersihan dari kehinaan. 
 Di samping itu Islam juga memang telah memberikan alternatif, yakni 
membolehkan berpoligami setelah mensyari’atkan pernikahan. Keduanya (nikah 
dan poligami), merupakan hal yang halal benar-benar bebas dari hal-hal yang 
haram. Dengan ini juga dimaksudkan agar tidak ada dalih untuk melakukan 
perzinaan. 
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 Untuk melaksanakan hukuman atas perzinaan ini, Islam juga telah 
menentukan syarat-syarat yang berat bagi terlaksananya hukuman tersebut yang 
antara lain: 
a. Hukuman dapat dibatalkan, bila masih terdapat keraguan terhadap peristiwa 
atau perbuatan zina itu. Hukuman tidak dapat dijalankan, melainkan setelah 
benar-benar diyakini terjadinya perzinaan. 
b. Untuk meyakinkan perihal terjadinya perzinaan tersebut, haruslah ada empat 
saksi laki-laki yang adil. Dengan demikian kesaksian orang empat wanita 
tidak cukup untuk dijadikan bukti, sebagimana kesaksian empat orang laki-
laki yang fasiq. 
c. Kesaksian empat orang laki-laki yang adil ini pun masih memerlukan syarat, 
yaitu bahwa masing-masing mereka melihat persis proses perzinaan itu, 
seperti ketika masuknya kemaluan laki-laki (penis) ke bibir kemaluan si 
wanita (vagina) dan ketika terbenamnya penis tersebut dalam vagina. 
Persyaratan ini agaknya sangat sulit untuk dipenuhi. 
d. Andaikata seorang dari keempat saksi mata itu menyatakan kesaksian yang 
lain dari kesaksian tiga orang lainnya, atau salah seorang di anataranya 
mencabut kesaksiannya, maka terhadap mereka semuanya dijatuhkan 
hukuman menuduh zina. 
 Seperti telah dikatakan di muka, bahwa persyaratan untuk menjatuhkan 
hukuman zina ini sangat sulit terpenuhi. Dan inilah sebabnya hukuman tersebut 
lebih ditekankan sebagai usaha pencegahan (preventif) ketimbang pembalasan. 
Dengan begitu bisa saja ada orang yang menyatakan tentang apa gunanya/artinya 
Islam menetapkan hukuman zina, padahal ia sulit sekali untuk dilaksanakan 
disebabkan sangat sulitnya penerimaan kesaksian. 
 Jawaban atas pertanyaan ini adalah, bahwa dilaksanakannya hukuman 
yang begitu keras dan berat itu justru setelah melalui seribu satu macam 
pertimbangan. Adanya ketetapan hukum tersebut merupakan sejenis pencegahan 
(sungguh-sungguh) agar orang tidak berzina suatu perbuatan yang mempunyai 
banyak motif dan faktor, terlebih lagi karena instink seks boleh dikatakan sebagai 
satu di anatara instink-instink yang paling menggelora dalam diri manusia, 
walaupun bukan satu-satunya instink terkuat secara mutlak. Adalah relevan 
apabila terhadap instink yang demikian keras tersebut dihadapkan hukuman yang 
begitu berat pula. Ini memang telah sewajarnya. 
 
2. Tahapan Pengharaman Zina 
Kebanyakan ulama-ulama Fiqih berpendapat, bahwa penetapan hukuman 
zina ini adalah bertahap, sebagaimana penetapan pengharaman khamar dan 
petenapan kewajiban melakukan puasa (berpuasa). 
Untuk pertama kalinya, hukuman zina itu ialah teguran resmi yang bernada 









“Dan terhadap dua orang di antara kamu yang melakukan perbuatan keji, maka 
sakitilah mereka. Kemudian jika mereka bertobat dan memperbaiki dirinya, 
maka berpalinglah kalian dari keduanya.” (QS. An-Nisa:16). 
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Pada tahapan kedua hukuman ini ditingkatkan dalam bentuk hukuman 
kurungan rumah (tahanan rumah), sebagaimana di terangkan dalam firman Allah: 
وْا
ُ
اإَأ امِّناقَرِّيٖب اَيُتوُبوَن اُثمَّ ةٖ
ََهَٰحَ اِبِّ وَٓء اٱلسُّ اَيۡعَاحُوَن ِّيَن َِّّلَّ ال ِّ اٱََّّ الََعَ اٱتلَّۡوبَُة َاا اإِّنَّ ُ اٱََّّ اَوََكَن اَرحَۡيهِّۡم  ُ اَيُتوُباٱََّّ َلَئَِّك
ااَيكِّيٗااا   ١٧َرحِّيا 
“Dan terhadap para wanita yang mengerjakan buatan keji hendaklah ada empat 
orang saksi di antara kamu yang menyaksikannnya. Kemudian mereka telah 
memberikan bersaksiannya, maka kurunglah mereka (wanita) dirumah, sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain 
kepadanya.” (QS. An-Nisa [4]:17). 
Hukuman tahap kedua inilah yang berlaku untuk beberapa waktu, untuk 
kemudian Allah memberikan jalan yang lain, yaitu menetapan hukuman zina 
dalam bentuk seratus kali pukulan, jika yang melakukan perzinaan itu perawan 
dengan jejaka. Dan ditetapkan pula hukuman rajam (dipukul sampai mati) kalau 
yang berzina itu janda atau duda.2 
Penatapan ini bermaksud agar hukuman zina dapat memasyarakat dan 
dapat secara lemah-lembut membawanya ke dalam kesucian dan kemurnian, agar 
manusia mampu menginternalisasikan jiwa hukum secara bertahap, tanpa 
merasakan adanya kesulitan/ketertekanan dalam menjalankan ajaran agama. 
Pendapat para ulama Fiqih tentang penetapan hukuman zina ini didasarkan 
atas sebuah hadist yang diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit. Menurutnya 
Rasulullah pernah bersabda: 
ا امِّائٍَةاَوَنْْفُ ِّاْْلِّْكرِّاَجْْلُ ااْْلِّْكُراا
اَسبِّيٗل  اقَْداَجَعَلااَُّالَُهنَّ امِّائٍَةاَوالرَّْجمُاُخُذوااَنّن ِّ اَجْْلُ ِّبِّ ِّاثلَّي  ُِّباا ا3ااَسَنٍةاَواثلَّي 
“Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah memberikan jalan untuk mereka. Untuk 
jejaka dan perawan dihukum dengan seratus kali pukulan dan diasingkan 
setahun lamanya. Dan untuk janda dan duda dihukum dengan pukulan seratus 
kali dan rajam.” (H.R. Muslim). 
Menurut pandangan penulis, yang terang adalah bahwa dua ayat dari Surat 
An-Nisa terdahulu (ayat 15 dan 16) membicarakan hukum atas perbuatan lesbian 
dan homoseks yang tentu saja berbeda dengan hukum zina yang diterangkan 
dalam Surat An-Nisa. 
ۡمسِّا
َ






اَوٱلَّ َٰ اَيِتَّ ِِّ اٱْۡلُُيو ِِّ ا ُكوُمنَّ
ا ُ ۡواََيَۡعَلاٱََّّ
َ
اص ُِ اٱلَۡاۡو َُٰهنَّ اَسبِّيٗٗلاَيَتَوإَّى ا ١٥لَُهنَّ
“Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan keji hendaklah ada 
empat orang saksi di antara kamu yang menyaksikannya. Kemudian apabila 
mereka telah memberikan kesaksiannya, maka kurunglah mereka (para wanita) 
dalam rumah, sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberikan 
jalan yang lain kepadanya.” (QS. An-Nisa [4]:15) 
 
                                                          
2 Dalam bahasa arab disebut “tsayyib” yang secara khusus berarti janda atau duda. Tetapi 
secara umum kata itu berarti orang yang sudah pernah merasakan persetubuhan dalam ikatan 
pernikahan yang sah, baik yang sudah bercerai maupun masih berumah tangga bersama isterinya. 
3 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dȃr iẖya’ at-Turats al-‘Arabiy, tt), juz 3, h. 1316; 
Muh. Syarif Sukandy, Terjemahan Bulughul Maram, (Bandung: al-Ma‘arif,1980), h.449. 
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Ayat di atas adalah ayat tentang lesbian, sedangkan ayat yang di bawah ini 










“Dan terhadap dua orang lelaki yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, 
maka sakitilah mereka. Kemudian jika mereka bertaubat dan memperbaiki 
dirinya, maka berpalinglah kalian dari keduanya.” (QS. An-Nisa [4]:16) 
  
Maksud kedua ayat di atas adalah : 
a. Wanita-wanita yang melakukan perbuatan keji, yakni lesbian, harus dihukum, 
dengan syarat ada empat orang laki-laki yang menjadi saksi atas perbuatan 
mereka itu. Hukuman atas wanita-wanita yang berpraktek lesbian ini ialah 
kurungan/tahanan rumah, dimana satu sama lain dipisahkan. Lama masa 
hukumannya ialah sampai wanita yang bersangkutan itu meninggal dunia, 
atau dia bertobat atau nikah. 
b. Laki-laki yang melakukan perbuatan keji, yakni homoseks, juga harus 
dihukum, dengan syarat yang sama seperti di atas. Jikalau mereka yang 
melakukan homoseks itu bertobat sebelum dijatuhi hukuman, atau mereka 
menyesali perbuatannya seraya berjanji membersihkan diri dari perbuatan keji 
itu, maka bebaskalan mereka dari hukuman yang telah ditetapakan untuk 
perbuatan  serupa itu  
 
3. Zina yang Mengharuskan Pemberian Hukuman 
Semua bentuk hubungan kelamin yang menyimpang dari ajaran agama 
(Islam) di anggap zina yang dengan sendirinya mengundang hukuman yang telah 
digariskan, karena ia (zina) merupakan salah salahsatu di antara perbuatan-
perbuatan yang telah dipastikan hukumannya. 
Batas zina yang mengharuskan hukuman itu ialah masuknya kepala 
kemaluan laki-laki (atau seukuran kepala kemaluan itu bagi orang yang terpotong 
kemaluannya) ke dalam kemaluan wanita yang tidak halal disetubuhi oleh laki-
laki yang bersangkutan, tanpa hubungan pernikahan antara keduanya, sekalipun 
tanpa keluarnya sperma. Tetapi jika terjadi perbuatan mesum antara laki-laki 
dengan seorang wanita tanpa menyentuh daerah terlarang itu, maka atas 
perbuatan tersebut tidak dapat dijatuhkan hukuman zina, melainkan hanya 
hukuman ta‘zȋr 4. Untuk ini perhatikanlah Hadits Nabi Saw, sebagai berikut : 
ااَُّاَرحَيْهِّاَوَسحََّماَفَقاَلاَجاَءا اَلَّلَّ َلبُْتامِّنَْهااا:ََُجٌلاإََِّلاانلَّبِّ ِّ
َ
اص يَنةِّاِإَوّن ِّ قََْصاالَْادِّ
َ
اص ِِّ ة ا
َ
اََعََلُْتااْمَرص ََُسوَلااَِّّاإِّّن ِّ يَاا






اص اُدوَن اَنْفَسَكالََقْداسَاا:َما َِ اَسََتْ اا:قَاَلااََتََكااَُّالَْو ايَُردَّ إَحَْم
ااَُّاَرحَيْهِّا اَلَّلَّ ُّ تَْبَعُهاانلَّبِّ
َ
ااَُّاَرحَيْهِّاوََسحََّماَشيْئ ااَفَقاَماالرَُّجُلاإَانَْطحََقاإَأ اَلَّلَّ ُّ يْهِّاانلَّبِّ
اَوتََٗلاَرحَ اَدََعُُ ََُجٗل  اوََسحََّما
                                                          
4 Hukuman ta‘zȋr ditentukan oleh Qadhi sendiri, adakalanya penjara atau denda dan lain 
sebagainya. 
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ِّااْْليَةَا ُ ا}ا:َمذِّ االصَّ قِّمِّ
َ
اكِّرِّينَاص َِّّلَّ اوِّْكَرىال َِّك اَول ِِّ َِّئا ي  االسَّ ايُْذمِّْْبَ ِِّ ااْْلََسَنا اإِّنَّ يْلِّ
االحَّ امَِّن ا اَوُزلَف  اانلََّهاَِّ اَطَرََفِّ ا{َٗلةَ
َّاايَاا:الَْقوْمِّاامِّنَااََُجٌلااَفَقاَلاا[111ا:مود] ااََلُااَمَذاااَِّّاانَبِّ
ة  اااَْلا»ا:قَاَلااَخالَّ ِّحنَّاسِّ ا5ا«ة اََكإَّاال
Diriwayakatkan dari Ibnu Mas`ud, katanya “Ada seorang lelaki yang datang 
kepada Nabi Saw. Ia mengatakan: sesungguhnya aku telah mengobati seorang 
wanita yang tinggal di luar kota. Pada waktu itu aku melakukan sesuatu 
dengannya, tetapi tidak sampai menyetubuhinya. Aku pasrah diriku kepadamu 
Yaa Rasullah, silahkan kau hukum aku sebagai mana mestinya. Mendenger 
cerita/laporanya itu berkatalah Umar r.a.: Allah akan menutupimu seandainya 
engkau menutupi dirimu. Pada waktu itu Nabi Saw. tidak mengatakan atau 
berbuat sesuatu, sehingga laki-laki itupun berlalu. Kemudian nabi menyuruh 
memanggil kembali laki-laki tadi agar menemui beliau. Kemudian Nabi pun 
segara membacakan di hadapan laki-laki itu Firman Allah “dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi (pagi dan siang) dan bagian permulaan dari malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan dosa 
perbuatan-perbuatan buruk. Itulah peringatan bagi orang yang mau ingat6.” 
Kemudian bertanyalah salah seorang dari kami yang hadir ketika itu: apakah ini 
untuk dia sendiri, ataukah untuk semua orang? Maka Nabi menjawab “untuk 
semua orang”. (H.R. Muslim) 
 
4. Bentuk Hukuman Zina 
Pelaku zina jika dilihat dari status perkawinan dapat digolongkan menjadi 
dua jenis. Pertama, orang yang belum menikah, baik laki-laki (perjaka) maupun 
perempuan (gadis) yang disebut dengan ghairu muhsan. Kedua, orang yang 
sudah menikah, baik laki-laki maupun perempuan yang disebut dengan muhsan. 
Menurut hukum Islam, semua pelaku zina baik pria maupun wanita yang 
tergolong muhsan atau ghairu muhsan dapat dikenakan sanksi hukuman. 
Memperhatiakan dua macam kelompok pelaku zina tersebut, maka untuk 
memenuhi keadilan bagi masing-masing, beban hukuman yang diberikan kepada 
pelaku zina dalam Islam itu dibedakan. Bagi pelaku zina yang belum menikah 
diganjar hukuman jilid (dera) sebanyak seratus kali dengan pukulan tongkat, 
tangan, atau sepatu (praktik di zaman Nabi dan Khalifah sesudahnya). Hukuman 
dera sebanyak seratus kali ini jangan sampai berakibat fatal karenanya pukulan 
tidak difokuskan hanya kepada satu bagian tubuh saja, tapi ke berbagai-bagian 
tubuh lainnya. Hukuman ini lebih ringan dibanding pelaku zina yang sudah nikah 
dengan pertimbangan karena dianggap pelakunya masih muda, belum 
berpengalaman, dan belum ada tanggungan keluarga. Diharapkan dengan hukum 
dera itu membuat pelaku zina sadar dan bertobat. Hukum dera itu ditegaskan 




ص ََ ِّهَِّااا ُخۡذُكماا
ۡ
ةٖٖۖاَوَلاتَأ ِّۡنُهَااامِّاْئََةاَجْۡلَ ٖدام  اَوَٰيِّ واْاُُكَّ ُ اإَٱۡجْلِّ اّنِّ انَِّيُةاَوٱلزَّ ِّاٱلزَّ ِّااٱََّّ ِّٱََّّ إِّناُكنُتۡماتُۡؤمُِّنوَناا
َِّناٱلُۡاۡؤمِّنِّنَيا َِّفةٞام  رِّٖۖاَولۡيَۡشَهۡداَرَذاَبُهَاااَطآئ اٱٓأۡلخِّ ا ٢َوٱۡۡلَۡومِّ
                                                          
5 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dȃr iẖya’ at-Turats al-‘Arabiy, tt), juz 4, h. 2116 
6 Sayyid, Sabiq, Fiqih Sunnah, )Bandung: Al-Ma‘ȃrif, 1987(, h. 86-94  
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah batas kasihan keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nur [24]: 
2) 
 
5. Syarat-Syarat Pemberian Hukuman Atas Muhshan 
 Seorang pelaku zina dapat dikatakan muhshan bila memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut : 
a. Dia adalah seorang mukallaf, yakni berakal waras dan sudah sampai umur 
baligh. Jika dia tidak sehat akal atau dia masih kanak-kanak, maka tidak boleh 
dijatuhi hukuman, melainkan diberi hukuman ta‘zir. 
b. Dia adalah seorang yang merdeka. Jika dia seorang budak, maka kepadanya 
tidak boleh dijatuhkan hukuman muhshan, yakni tidak dirajam. Alasannya 
ialah firman Allah Swt : 
ا ِّۡصُفاَماالََعَ ان َشةٖاَفَعحَۡيهِّنَّ َِّفَٰحِّ اا َتنۡيَ
َ
  ٢٥ا...اٱلَۡعَذابِّ امَِّنااٱلُۡاۡحَصَنَٰتِّاإَنِّۡناأ
“Dan apabila mereka (budak-budak) mengerjakan perbuatan yang keji 
(zina), maka hukumannya adalah separoh hukuman orang muhshan” (QS. 
An-Nisa’ [4]: 25) 
c. Dia sudah pernah merasakan persetubuhan dalam ikatan nikah yang sah. 
Artinya pezina dimaksud pernah beristri atau bersuami menurut nikah yang, 
dan ia pernah melakukan hubungan kelamin sekalipun dalam hubungan 
tersebut tidak sempet merasakan kelezatan turunnya sperma atau 
persetubuhan itu dilakukannya pada waktu-waktu terlarang seperti waktu 
istrinya haid dan atau sedangkan menjalankan ihram. Seandainya 
persetubuhan yang pernah dirasakannya itu terjadi dalam ikatan pernikahan  
yang tidak sah, maka persetubuhan ini tidak membuat yang bersangkutan 
menjadi muhshan dan status ke-muhshan-an ini tidak terbatas dan tergantung 
kepada kelanggengan ikatan pernikahan. Seseorang yang menikah secara sah 
lalu dengan pernikahan itu dia melakukan persetubuhan yang sah, tetapi 
kemudian dia cerai, dan dalam keadaan tidak beristri atau tidak bersuami itu 
dia melakukan zina, maka atas dirinya dijatuhkan hukuman rajam. Ketentuan 
ini tidak terkecuali untuk wanita yang melakukan perzinaan dalam keadaan 
tidak bersuami. 
  
6. Muslim dan Non Muslim Adalah Sama dalam Hukuman Perzinaan 
Kalau orang islam dikenai hukuman  manakala ia berzina, maka begitupula 
orang non islam yang dilindungi oleh negara islam (kafir dzimmi) serta orang-
orang yang murtad oleh karena orang-orang dzimmi itu dikenai hukuman yang 
berlaku di negara islam yang melindunginya dalan hadist Nabi Muhamad saw, 
terdapat riwayat (yang otentik), bahwa Nabi sendiri pernah merajam dua orang 
yahudi muhshon yang melakukan perbuatan zina.  
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Begitu pula terhadap orang-orang murtad harus dikenai hukum yang sama. 
Hukum Islam-sebagai agama yang pernah dianut (si murtad) sebelumnya-tidak 
hilang daya lakunya hanya oleh karena kemurtadannya. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa sekelompok orang Yahudi 
pernah mengadukan dan membawa langsung (sepasang) di antara mereka yang 
tertangkap basah melakukan zina. Terhadap kasus ini Nabi dahulu menanyakan 
“bagaimana hukum yang harus diambil terhadap kedua orang ini, menurut Kitab 
Suci kalian? “Wajah kedua orang yang berzina ini harus dicoreng hitam dan 
mereka harus dihina,” jawab mereka. “Kalian telah berbohong,” bantah 
Rasulullah. “Taurat telah menetapkan hukumannya dalam bentuk rajam. Cobalah 
ambil Taurat dan bacalah, agar lebih jelas,” lanjut beliau, Kemudian tampillah 
seorang yang bisa membacanya. Ketika sampai kepada ayat yang menyatakan 
bahwa hukumannya adalah rajam, ditutupilah bagian tersebut oleh telunjuknya. 
Melihat itu Rasulullah berkata: “Angkatlah tanganmu”. Pembaca itu mengangkat 
tangannya dan mengakui kebenaran apa yang dikatakan Nabi Saw. tadi. 
Kemudian orang-orang Yahudi itu pun menerangkan “Hai Muhammad, 
sesungguhnya dalam Kitab Suci kami ini memang ada hukuman rajam, tetapi 
tidak kami pakai”. Segeralah Rasullah menyuruh mereka merajam kedua orang 
yang berzina itu, dan saya sendiri (Ibnu Umar) menyaksikan beliau melemparkan 
batu kepada yang wanita. Begitulah menurut riwayat Imam Bukhari, Muslim dan 
Ahmad. 
Imam Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Nabi Saw, pernah merajam seorang laki-laki dari suku Aslam dan seorang 
Yahudi. 
االَْبَا ََُسوَرنِّ ا
الََعَ اقَاَلاُمرَّ ااءِّ الِّ اإََدََعُمْماَفَقاَلاَمَكَذااََتُِّدوَناَيدَّ ٍماََمْحُوٍد اُُمَاَّ َمابَِّيُهودِّي ٍ
اوََسحَّ اَرحَيْهِّ ُ ااََّّ ِّاَلَّلَّ اََّّ
ِّا اُرحََاائ امِّْن
ََُجٗل  اإََدََعا اَنَعْم اقَالُوا ُِّكْم اكَِّتاا ِِّ ا اّنِّ َمَكَذااالزَّ
َ
اُموََساص الََعَ اةَ ََ ااتلَّْو نَْزَل
َ
















اص ِِّ ا اَفُقحَْنااَتَعالَْوااَولَكِّنَُّهاَكُُثَ َقْانَااَرحَيْهِّااْْلَدَّ
ا اإَاْجَتَاْعَناالََعَ يعِّ اَوالْوَوِّ ِّيفِّ االَّشَّ











اص اإِّّن ِّ االحَُّهمَّ اوََسحََّم اَرحَيْهِّ ُ يأيهااالرَُّسوُلاَلاََيُْزنَْكاااََّّ
ِّيَنايَُساَِّرُا
د ااَّلَّ وااَيُقوُلاائُْتوااُُمَاَّ َُ ِّيُتْماَمَذااإَُخُذوُُاِإَوْنالَْماتُْؤتَوُُْاإَاْيَذ وت
ُ
ِّاإِّْناص اإََِّلاقَْوَلِّ االُْكْفرِّ ِِّ ْفَتاُكْماوَنا
َ
ااإَنِّْناص
اََيْا الَْم اَوَمْن ِّ اقَْوَلِّ اإََِّل وا َُ اإَاْيَذ ِّالرَّْجمِّ اا ْفَتاُكْم
َ
اص اِإَوْن اإَُخُذوُُ اَواَْلَْْلِّ ِّاتلَّْحاِّيمِّ اُمُماا َِّك ولَئ
ُ
اإَأ ُ ااََّّ نَْزَل
َ
اأ َِّاا اا ُكْم









َِّاااأ ُقوَناا  7اسِّ
Diriwayatkan dari Barra bin Azib, bahwa ada seorang Yahudi yang diarak 
di hadapan Nabi Saw. Dia dijatuhi hukuman jemur dan pukulan. Melihat itu, 
Nabi lalu bertanya “beginikah hukuman yang dikenakan atas orang yang 
melakukan zina, menurut Kitab Suci kalian? “Ya” jawab mereka. Kemudian 
                                                          
7 Al-Qurthuby, At-Tamhid Lima Fi Al-Muwattha’ Min Al-Ma’ani Wa Al-Asanid, (Maghrib: 
Kementrian wakaf umum dan Urusan Islam, 1387 H), juz 14, h. 394-396 
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Nabi memanggil salah seorang ulama Yahudi dan menanyakan “Demi Allah 
yang telah menurunkan Kitab Taurat kepada Musa as. Begitukah ketentuan 
hukuman zina dalam kitab kamu?” Dia menjawab, “Tidak.” Kalau saja engkau 
(Muhammad) tidak menyebutkan demi Allah, tentulah aku tidak akan 
memberitahumu hal ini. Tetapi karena perbuatan zina ini seringkali dilakukan 
oleh kalangan terhormat, maka kami sengaja meninggalkannya. Sebaliknya jika 
perbuatan zina itu dilakukan oleh orang biasa, maka kami laksanakanlah 
hukuman seperti itu atas dirinya. Kami yang merupakan ulama terpaksa 
menetapkan hukuman lain yang bisa berlaku untuk kalangan bangsawan dan 
untuk kalangan rakyat kecil, yaitu hukuman jemur dan pukulan, sebagai 
pengganti hukuman rajam.” 










اص اإِّّن ِّ االحَُّهمَّ
“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah orang pertama yang menghidupkan hukum-
Mu, ketika orang-orang mematikannya.” 
Selanjutnya Nabi memerintahkan agar pezina yang sudah dijemur dan 











َُٰعوَنالَِّقۡوٍماَءاَخرِّيَنالَۡمايَأ اَسمَّ ِّحَۡكذِّبِّ َُٰعوَنال اَسمَّ ۡۛ
ْ ِّيُتۡماَهََٰذااَماُدوا وت
ُ
اَيُقولُوَناإِّۡناص عِّهِّۦى اَمَواوِّ َِّمامِّۢناَبۡعدِّ ِّإُوَناٱلََۡك ر 
ا ْْۚ وا َُ ا ٤١ا....إَُخُذوُُاِإَونالَّۡماتُۡؤتَۡوُُاإَٱۡيَذ
“Hai Rasul, janganlah hendaklah engkau disedihkan oleh orang-orang yang 
tergesa-gesa memperlihatkan kekufurannya, yaitu di antara orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: “Kami telah beriman,” padahal hatinya 
belum beriman; dan juga di antara orang-orang Yahudi. Orang-orang Yahudi 
itu amat suka mendengar berita-berita bohong dan amat suka mendengarkan 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka 
merubah ketentuan-ketentuan Taurat dari tempatnya. Mereka mengatakan: Jika 
diberikan kepadamu hukum ini (yang sudah diubah oleh mereka), maka 
terimalah, dan jika engkau diberi selain ini, maka hati-hatilah....” (QS. Al-
Maidah [5]: 41) 
Memang kaum Yahudi itu pernah mengatakan, “Mintalah keputusan 
kepada Nabi Muhammad. Jika dia menyuruh kamu agar menghukum orang-
orang yang berzina dengan hukuman jemur dan pukulan, terimalah. Tetapi jika 
dia menyuruh kamu memberikan hukuman rajam, tolaklah.” Maka turun pula 







“...Barangsiapa yang tidak menghukum menurut ketentuan Allah maka 





َٰحُِّاوَنا َوَمنالَّ ئَِّكاُمُماٱلظَّ ْوَلَ
ُ
اإَأ ُ ا ٤٥ٱََّّ
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“...Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 









“...Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka merekalah orang-orang yang fasiq (merusak).” (QS: Al-Maidah [5]: 47) 
 
7. Pendapat-pendapat Ulama Fiqih 
 
Pengarang kitab Al-Bahr menerangkan, bahwa para ulama telah sepakat 
(ijma’) menyatakan wajibnya menghukum seorang kafir harbi, apabila ia 
berzina. Sedangkan hukuman rajam, menurut Imam Syafi`i, Abu Yusuf dan 
penganut-penganut madzhab Qasimiyah, adalah juga wajib dikenakan atas pezina 
yang kafir jika dia sudah berumur baligh, berakal sehat, dan merdeka sudah 
pernah merasakan beristri secara sah menurut agamanya. Akan tetapi tidak wajib 
merajamnya, menurut pendapat Abu Hanifah. Muhammad, Zaid bin Ali, An-
Nashir dan Imam Yahya. Yang wajib hanyalah memukulnya, sebab dia belum 
memenuhi satu di antara syarat-syarat muhshan, yaitu bahwa dia masih kafir. 
Menurut mereka ini, keislaman merupakan syarat pokok bagi muhshan atau 
tidaknya seseorang. Adapun Rasulullah Saw merajam dua orang yahudi, seperti 
diceritakan di atas tadi, bukan karena ke-muhshanan-nya, melainkan karena 
begitulah ketentuan yang terdapat dalam kitab sucinya (Taurat). 
Bagi imam Yahya, orang kafir dzimmi dengan kafir ẖarbi adalah sama-
sama diperselisihkan tentang hukuman yang harus dijatuhkan atasnya. Tetapi 
imam Malik memutuskan, bahwa atas diri mereka ini tidak wajib diberi hukuman 
rajam. 
Orang kafir harbi yang telah meminta perlindungan kepada penguasa 
Islam harus dikenakan hukuman rajam. Demikian pendapat sebagian ulama, 
Syafi`i dan Abu Yusuf. Tetapi tidak demikian, menurut pendapat Malik, Abu 
Hanifah dan imam Muhammad. 
Menurut hasil penelitian Ibnu Abdil Barri, keislaman memang menjadi 
syarat ke-muhshanan. Demikian pula bagi Rabi‘ah, Malik dan beberapa ulama 
madzhab Syafi`i sendiri8. Menurut penelitiannya Imam Syafi`i dan Imam Ahmad 
memang tidak mensyarakatkan keislaman untuk menentukan muhshan atau 
tidaknya seseorang. 
Pemberlakuan hukuman dera untuk pelaku zina yang belum menikah 
sebagaimana tersebut di atas dapat menangkis KUHP dan hukum yang berlaku di 
barat yang menyatakan bahwa pasangan laki-laki dan perempuan yang belum 
nikah jika keduanya melakukan zina, maka keduanya tidak dapat dikenakan 
hukuman selama dilakukan suka sama suka. Yang dikenai hukuman adalah jika 
salah satunya atau kedua-duanya sudah nikah atau dengan jalan perkosaan atau 
                                                          
8 As-Syaukani, Nail Al-Authar, (Mesir: Dar al-Hadits, 1993), Juz 7, h. 144 
Waesul Kurni 
Jurnal Al-Ashriyyah, Volume 4│ Nomor 2│ Oktober │ 2018 
90 
 
perempuannya itu masih di bawah umur 15 tahun (Lihat Pasal 284 (1) dan (2) 
KUHP dan pasal 27 BW). 
Adapun bagi pelaku zina yang berstatus sudah nikah (muhshan), 
hukumannya lebih berat dibandingkan dengan yang belum menikah, yaitu 
dengan dirajam sampai mati (stoning to death). Hal ini untuk memenuhi keadilan 
karena seharusnya orang yang sudah menikah itu bisa lebih menjaga 
kehormatannya, menjaga nama baik keluarganya dan masyarakat, serta ia telah 
memiliki pasangan yang sah, tapi kenapa masih berzina juga? maka hukumannya 
berdasarkan pertimbangan keadilan dan akal sehat harus lebih berat dari pelaku 
zina yang belum nikah sebagaimana disebutkan di atas. Bahkan ada yang 
berpendapat bahwa pelaku zina yang sudah nikah harus mendapat hukuman 
rangkap, yaitu didera kemudian dirajam. Pendapat yang tersebut terakhir ini 
muncul berdasarkan Hadist Rasullah dan praktik hukuman yang dilakukan oleh 
Ali bin Abi Thalib kepada Syarahah al-Hamdaniyah, Hadis tersebut berbunyi : 
امِّائٍَةاَوالرَّْجمُا اَجْْلُ ِّبِّ ِّاثلَّي  ُِّباا  اثلَّي 
 “Pelaku zina yang telah nikah (hukumannya) didera seratus kali dan dirajam” 
Adapun perkataan Ali setelah menghukum Syarahah al-Hamdaniyah 
adalah sebagai berikut : 
ااَُّاَرحَيْهِّاوََسحَّمَاا ِّاَلَّلَّ ااََّّ ََُسولِّ ُِّسنَّةِّا ِّاَوََََجُْتَهااب ااََّّ َتابِّ ُتَهاااِّكِّ  9َجَْلْ
“Aku mendera dia (Syarahah al-Hamdaniyah) berdasarkan kitab Allah dan lalu 
aku merajamnya berdasarkan sunnah Rasul-Nya.” 
Untuk hukuman rajam bagi pelaku zina yang sudah nikah dikuatkan oleh 
ayat Al-Qur`an yang telah di-nasakh bacaannya (tidak terdapat dalam Al-
Qur`an), tapi kandungan hukumannya masih berlaku : 
يْخُا ةِّااالشَّ َّ َِّاااقََضَياامَِّناالَّلَّ يَْخُةاإَِّوااَزَنَيااإَاََُْجُوُمَااااْْلَتَُّةاا ا10اَوالشَّ
“Laki-laki dan perempuan dewasa yang berzina maka jatuhilah kepada 
keduanya sekaligus hukum rajam karena keduanya telah melanggar 
(menyalahgunakan) kelezatan,” 
Bagaimana dengan hukum wanita yang diperkosa? Menurut hukum Islam 
hukuman dera dan rajam tidak dapat dikenakan kepada wanita tersebut, sebab 
perbuatan itu bukan kehendaknya. Yang harus diberi hukuman adalah lelaki yang 
telah berbuat di luar perikemanusiaan itu dengan hukuman yang seberat-
beratnya. 
Kembali kepada yang persoalan perzinaan, sekali lagi menurut Islam 
perzinaan adalah dosa besar yang dampaknya sangat membahayakan kehidupan 
seseorang, keluarga, dan masyarakat baik secara moral dan kesehatan. Oleh 
karena itu, hukuman yang dijatuhkan kepada pelakunya tidak disyaratkan adanya 
delik pengaduan dari suami/istri yang tercemar. Ditemukan pengaduan atau 
tidak, pelaku zina harus dikenai hukuman jika sudah dapat dibuktikan. Hal ini 
menurut penulis, hukum Islam lebih maju dibanding dengan KUHP Pasal 284 (2) 
                                                          
9 Muhammad bin Ismail bin shalah bin Muhammad Al-Hasni, Subul as-salam, (tk: Dar al-
Hadits, tt),  juz 2, h. 408 
10 At-Thabrani, Al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, tt), juz 24, h. 350 
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yang berbunyi “Perbuatan zina hanya dapat dituntut atas pengaduan suami/istri 
yang tercemar.” 
Menurut penulis, tujuan hukum adalah untuk mendapatkan ke-mashlahat-
an di masyarakat dan menjauhkan kerusakan. Dalam hal ini, dengan menghukum 
tegas pelaku zina bagi siapa saja pelakunya dan tidak ada syarat delik aduan. 
Mengingat kerusakan dari kebebasan seks (perzinaan) dan korban yang 
diakibatkan sangat membahayakan bagi tatanan hidup sosial. Bahayanya akan 
merajalela jika pelaku seks bebas (zina) itu dibiarkan tanpa ada hukuman. 
Ketegasan hukum Islam terhadap pelaku zina diharapkan agar pelakunya sadar 
sehingga tercipta masyarakat yang harmonis. Tidak diterapkannya hukum Islam 
terhadap pelaku zina tampaknya menjadi salah satu sebab praktik prostitusi 
tumbuh subur di negeri ini. 
 
8. Mengawini Wanita Hamil Karena Zina dan Status Anaknya 
Problematika  lain yang ditimbulkan dari perzinaan yang banyak dilakukan 
di masyarakat adalah dengan menikahi wanita yang hamil akibat korban 
perzinaan. Pertanyaan yang penting untuk dijawab apakah sah atau tidak, 
perkawinan keduanya? bolehkah keduanya melakukan senggama sebagaimana 
layaknya perkawinan orang biasa dan bagaimana kedudukan anaknya? 
Tentang hukum perkawinan wanita pelaku zina dapat dilihat dari dua arah; 
a. Yang Mengawininya adalah Lelaki Pelaku Zina. 
  Empat ulama Madzhab sepakat bahwa perkawinan keduanya (pasangan 
zina) itu sah dan boleh si lelaki bersenggama dengannya sebagaimana 
layaknya orang yang tidak berzina dengan syarat jika yang mengawini wanita 
itu lelaki yang menzinainya. Pendapat ini diperinci oleh Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) bab VIII pasal 53 ayat (1) yang menyatakan  “seorang wanita 
hamil diluar nikah dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya”.  
Ayat (2) “perkawinan tanpa lebih dulu kelahiran anaknya “ pasal (3) 
“dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandungnya lahir.” 
Ibnu Hazm memberikan syarat boleh keduanya nikah jika keduanya 
telah bertobat karena mereka berdua telah melakukan pelanggaran, yaitu zina. 
Pendapat Ibnu Hazm ini disandarkan kepada keputusan hukum yang diambil 
oleh sahabat Nabi kepada orang-orang yang telah melakukan perzinaan. 
Seperti keputusan yang diambil oleh Jabir dan Abu Bakar ketika keduanya 
ditanya tentang hukum mengawini wanita hamil akibat zina. Pada prinsipnya 
keduanya sepakat untuk kebolehan menikahinya. Asalkan menurut Jabir, jika 
keduanya telah bertobat dan memperbaiki sifat-sifatnya. Adapun menurut 
Abu Bakar, jika telah dijatuhi hukuman dera. 
b. Yang Mengawininya adalah Lelaki Lain. 
Untuk menentukan hukum persoalan yang terdapat pada poin kedua 
seperti di atas, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama : 
1) Menurut Imam Abu Yusuf bahwa tidak boleh keduanya dinikahkan 
dengan orang lain. Karena  jika dinikahkan, maka hukumnya batal (fasid). 
Senada dengan Abu Yusuf adalah pendapat Yusuf Qardhawi yang 
mengatakan bahwa haram menikahi perempuan yang berzina sampai ia 
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bertobat dan bersih dari kehamilan ditandai dengan haid minimal satu kali. 
Pendapat pertama ini didasari oleh ayat Al-Qur`an dan Hadis Nabi : 
 




اص اَزانَِّية  اَلايَنكُِّحاإِّلَّ اّنِّ اٱلُۡاۡؤمِّنِّنَياٱلزَّ
َِّكالََعَ   ٣ل
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmim.” (QS. An-Nur [24]: 3) 
Ibnu Qudamah mendukung pendapat pertama ini dengan 
mengangkat sebuah hadits, bahwa zaman Nabi terdapat seorang laki-laki 
yang menikah dengan seorang perempuan kemudian didapati perempuan 
itu telah hamil. Kemudian Nabi menyuruh lelaki tadi untuk 
menceraikannya dan memberikan mas kawin dan perempuan itu didera 
sebanyak seratus kali. Berlandaskan hadits ini, maka Ibnu Qudamah 
berpendapat bahwa seorang perempuan yang hamil dikarenakan zina, 
boleh dikawini jika perempuan itu telah melahirkan kandungannya dan 
telah dijatuhi hukuman dera. 
 
2) Imam Muhammad bin al-Hasan Asy-Syabany berpendapat bahwa 
perkawinannya sah, tapi haram baginya untuk melakukan senggama 
hingga bayi yang dikandungnya lahir. Pendapat ini didasari oleh Hadits 
Nabi : 
ا11اعَاضَاتَااِتَّايَااٗلَامِّاايَاااُؤوْاطَااوْااتَاَلاا
“Janganlah kalian mengumpuli perempuan hamil sampai ia telah 
melahirkan.” 
 
3) Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi`i sepakat bahwa perkawinan laki-laki 
dengan wanita yang telah dihamili oleh orang lain adalah sah karena tidak 
ada ikatan perkawinannya dengan orang lain dan boleh mengumpulinya 
karena tidak mungkin nasab (keturunan) bayi yang dikandungnya itu 
ternodai oleh sperma suaminya. Namun konsekuensinya, bayi yang terlahir 
nanti tetap dihukumi bukan keturunan orang yang mengawini ibunya 
tersebut. 
 
Menurut hemat penulis, perkawinan adalah pasangan dua orang laki 
dan perempuan. Dalam bahasa Arabnya,   زوجان yang bermakna dua pasangan 
serupa dan setingkat dari aspek kualitas baik dan buruknya. Jika kita berbicara 
di luar hukum, maka tidak layak orang yang baik-baik kawin dengan 
perempuan yang berzina atau sebaliknya. Pendapat penulis ini didasari oleh 
firman Allah SWT : 
                                                          
11 Al-Qurthuby, Al-Istidzkar, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000), juz 5, h. 456 
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اص َِّبَٰتِّ  ي  ِّحطَّ ال ُِّبوَن ي  اَوٱلطَّ ِّبِّنَي ي  ِّحطَّ ال َِّبَُٰت ي  اَوٱلطَّ ٖۖ َخبِّيَثَٰتِّ
ِّحۡ ال اَوٱۡۡلَبِّيُثوَن ِّحَۡخبِّيثِّنَي ال اااْوَلَئَِّكاٱۡۡلَبِّيَثَُٰت امِّاَّ ُمَبَُّءوَن
ۡغفَِّرةٞاَوَِّۡزٞقاَكرِّيٞما   ٢٦َيُقولُوَنىالَُهمامَّ
“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-
wanita yang baik (pula), mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan 
rezeki yang mulia (surga).” (QS. An-Nur [24]: 26) 
 
Namun secara hukum penulis sependapat dengan pendapat terakhir 
yang menghukumi boleh menikahi perempuan yang telah hamili. Tampaknya 
pendapat ini lebih arif karena perasaan wanita yang sedang hamil 
membutuhkan kehadiran seorang suami yang dapat melindunginya. Dan di 
sisi lain kehadiran sperma suami ke rahim istrinya yang telah hamil tidak 
memberikan pengaruh apa-apa karena pembuahan telah terjadi. Dengan 
demikian, tidak mencampuradukkan nasab si anak. Dengan demikian, 
mengawini wanita yang hamil akibat zina dibolehkan, sedangkan QS. An-Nur 
[24] ayat 3 seperti di atas yang dijadikan dasar keharaman mengawini wanita 
hamil yang berzina tidaklah relevan. Sebab ayat ini ditujukan kepada para 
pelacur yang di sebut  عنا ق  yang tidak mau membangun rumah tangga, tapi 
mengharapkan materi belaka dari laki-laki hidung belang. Ayat ini turun 
ketika kasus yang menimpa seseorang pada zaman Nabi yang bernama 
Martsad yang dirayu dan diajak main cabul oleh perempuan tunasusila: Tapi 
Martsad menolak untuk berbuat cabul. Lalu martsad datang kepada Nabi 
meminta izin, tapi Nabi tidak mengizinkan karena perempuan tersebut adalah 
perempuan tunasusila dan musyrikah, sedang Martsad beragama Islam, maka 
turunlah surat An-Nur [24] ayat 3 seperti tersebut di atas.12  
 
9. Hukuman Atas Tuduhan Berzina (Qadzaf ) 
Qadzaf pada asalnya berarti “melempar batu”. Sedang maksudnya menurut 
syara’ ialah menuduh orang lain melakukan zina. Atas orang yang menuduh 
kawannya berbuat zina dengan semena-mena, dikenakan had (hukuman). Dengan 
adanya had qadzaf ini islam punya tujuan agar kehormatan tiap-tiap orang tetap 
terpelihara, agar nama baik dan kemuliaan tidak terinjak-injak. Memang dewasa 
ini kita bisa lihat dalam masyarakat di mana-mana orang mengguncingkan bahwa 
kawannya telah berbuat serong dengan si anu dan si anu, tanpa kenal waktu siang 
malam mereka tidak bosan–bosannya membicarakan perkara berat itu terang-
terangan. Itu artinya semua orang menganggap enteng menuduh saudaranya 
sesama muslim dengan tuduhan yang tidak senonoh, tidak peduli dengan hukum-
hukum Allah dan perasaan orang lain. Syarat-syarat dijatuhkannya had al-qadzaf. 
Bagi si penuduh, untuk dijatuhkannya hukuman ini atas dirinya apabila dia 
itu; 1) berakal, 2) baligh, 3) tidak karena dipaksa ornag lain. Sedang bagi yang 
                                                          
12 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Prenada Media Group,  2016(,  h. 97-103 
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tertuduh, disyaratkan; 1) berakal, 2) baligh, 3) islam, 4) merdeka, 5) orang baik-
baik (bukan pelacur). 
Adapun untuk tuduhan itu sendiri disyaratkan berupa tuduhan berzina 
secara terang-terangan atau sindirian yang nyata, baik berupa perkataan yang 
mudah dimengerti atau kinayah. Mengenai sindiran ini menjadi tegas apabila 
penuduh itu sendiri mengaku, dan ada kesaksian dari dua orang laki-laki yang 
adil. 
Adapun hukumannya, oleh Allah swt telah ditegaskan dalam al-Qur’an 
dengan firman-Nya:13 
 





ايَأ الَۡم اُثمَّ اٱلُۡاۡحَصَنَٰتِّ ايَۡرُموَن ِّيَن اَٗداْۚاَوٱَّلَّ
َ
اأ اَشَهََٰدة  الَُهۡم ْ ۡقَبحُوا
ْوَلَئَِّكامُا
ُ
ُقوَناَوص يٞما ٤ُماٱلَۡفَٰسِّ ََّيِّ اَغُفوَٞا َ اٱََّّ ۡلحَُحواْاإَنِّنَّ
َ
َِّكاَوص َٰل اَذ ِّيَناتَااُواْامِّۢناَبۡعدِّ اٱَّلَّ ا ٥إِّلَّ
“...Dan orang-orang  yang menuduh para wanita yang baik-baik (berbuat zina), 
sedang mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali deraan, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sesusungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. An-Nur [24]: 4-5) 
 
C. Kesimpulan 
1. Perzinaan adalah perbuatan dosa besar yang dampaknya sangat membahayakan 
kehidupan seseorang, keluarga, dan masyarakat baik secara moral dan kesehatan. 
Oleh karena itu, hukuman yang dijatuhkan kepada pelakunya tidak disyaratkan 
adanya delik pengaduan dari suami/istri yang tercemar. Ditemukan pengaduan 
atau tidak, pelaku zina harus dikenai hukuman jika sudah dapat dibuktikan. 
2. Hukuman bagi pelaku zina yang belum menikah (ghairu muhshan) adalah di-jilid 
(dera) sebanyak seratus kali dengan pukulan tongkat, tangan, atau sepatu (praktik 
di zaman Nabi dan khalifah sesudahnya). Hukuman dera sebanyak seratus kali ini 
jangan sampai berakibat fatal karenanya pukulan tidak difokuskan hanya kepada 
satu bagian tubuh saja, tapi ke berbagai-bagian tubuh lainnya. Hukuman ini lebih 
ringan dibanding pelaku zina yang sudah nikah (muhshan) dengan pertimbangan 
karena dianggap pelakunya masih muda, belum berpengalaman, dan belum ada 
tanggungan keluarga. Diharapkan dengan hukum dera itu membuat pelaku zina 
sadar dan bertobat. 
3. Adapun bagi pelaku zina yang berstatus sudah nikah (muhshan), hukumannya 
lebih berat dibandingkan dengan yang belum menikah, yaitu dirajam sampai mati 
(stoning to death). Hal ini untuk memenuhi keadilan karena seharusnya orang 
yang sudah menikah itu bisa lebih menjaga kehormatannya, menjaga nama baik 
keluarganya dan masyarakat, serta ia telah memiliki pasangan yang sah, akan 
tetapi kenapa masih berzina juga? maka hukumannya berdasarkan pertimbangan 
keadilan dan akal sehat harus lebih berat dari pelaku zina yang belum nikah.  
                                                          
13 Anshori Umar, Fikih Wanita, )Semarang: Asy-Syifa, 1986), h. 476 
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4. Semua pelaku zina harus dijatuhi hukuman, siapapun pelakunya baik muslim 
ataupun kafir, baik kafir harbi atau dzimmi begitu juga orang-orang yang murtad. 
Dengan menghukum tegas pelaku zina bagi siapa saja pelakunya dan tidak ada 
syarat delik aduan maka itu sudah sesuai dengan tujuan syari’ah yakni 
terciptanya ke-mashlahat-an di masyarakat serta menjauhkannya dari kerusakan. 
Dalam hal ini, mengingat kerusakan dari kebebasan seks (perzinaan) dan korban 
yang diakibatkan sangat membahayakan bagi tatanan hidup sosial. Bahayanya 
akan merajalela jika pelaku seks bebas (zina) itu dibiarkan tanpa ada hukuman. 
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